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Abstrak 

Pengelolaan logistik di pemerintah daerah merupakan aspek yang sangat penting dalam 

mendukung kelancaran administrasi dan pelayanan publik. Namun, banyak instansi pemerintah 

yang masih menggunakan metode manual dalam pengelolaan logistik, yang menyebabkan 

inefisiensi dan kesalahan dalam proses distribusi barang. Oleh karena itu, sosialisasi dan pelatihan 

penggunaan sistem informasi manajemen (SIM) untuk pengelolaan logistik pemerintah daerah 

menjadi sangat penting. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada aparat 

pemerintah daerah tentang penerapan SIM untuk pengelolaan logistik yang lebih efisien dan 

terstruktur. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi pelatihan, simulasi penggunaan 

aplikasi, serta evaluasi implementasi sistem. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa dengan 

penerapan SIM, proses pengelolaan logistik menjadi lebih transparan, efisien, dan dapat 

meminimalkan kesalahan administrasi. Selain itu, aparatur pemerintah daerah menjadi lebih 

terampil dalam menggunakan teknologi informasi untuk mendukung kinerja mereka. Hasil 

pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui manajemen 

logistik yang lebih baik di tingkat pemerintahan daerah. 

 

Kata kunci: Sosialisasi, Sistem Informasi Manajemen, Pengelolaan Logistik, Pemerintah Daerah, 

Pelatihan, Teknologi Informasi. 

 

Abstract 

Logistics management in local government is a crucial aspect in supporting administrative 

smoothness and public service. However, many government agencies still use manual methods in 

logistics management, leading to inefficiencies and errors in the distribution process. Therefore, 

the socialization and training on the use of a management information system (MIS) for local 

government logistics management is essential. This activity aims to provide local government 

officials with an understanding of the implementation of MIS for more efficient and structured 

logistics management. The methods used in this community service include training, application 

simulation, and system implementation evaluation. The results show that with the implementation 

of the MIS, logistics management processes became more transparent, efficient, and minimized 

administrative errors. Additionally, local government officials became more proficient in using 

information technology to support their work. The outcomes of this service are expected to improve 

public service quality through better logistics management at the local government level. 

 

Keywords: Socialization, Management Information System, Logistics Management, Local 

Government, Training, Information Technology. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan logistik di tingkat pemerintah daerah merupakan aspek yang sangat penting 

dalam menjalankan berbagai program pelayanan publik dan pembangunan infrastruktur. Proses 

pengelolaan logistik yang baik dan terstruktur dapat meningkatkan efisiensi distribusi barang dan 

material yang dibutuhkan oleh masyarakat maupun instansi pemerintah itu sendiri. Namun, dalam 

praktiknya, banyak pemerintah daerah yang masih mengandalkan sistem manual dalam 

pengelolaan logistik, yang berisiko menyebabkan inefisiensi, kesalahan pencatatan, dan terjadinya 

keterlambatan dalam distribusi barang. Pengelolaan yang kurang efektif ini berpotensi 

menghambat kelancaran operasional pemerintah dan mengurangi kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Tantangan tersebut dapat diatasi dengan penerapan teknologi informasi, khususnya dengan 

menggunakan Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis komputer, yang dapat membantu 

pemerintah daerah untuk mengelola logistik secara lebih efisien, transparan, dan akurat. Dengan 

menggunakan SIM, pengelolaan logistik akan lebih terorganisir, mulai dari pemantauan persediaan 

barang hingga proses distribusi. Sebagaimana dijelaskan oleh Sigit et al. (2019) dalam 

penelitiannya, penerapan SIM pada pengelolaan logistik di instansi pemerintahan dapat 

mengurangi risiko kesalahan, mempercepat proses distribusi, dan memberikan transparansi yang 

lebih baik terhadap penggunaan sumber daya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem 

berbasis komputer memungkinkan integrasi data yang lebih mudah, yang dapat mempermudah 

pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan. 

Lebih lanjut, Purnama et al. (2020) dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang mereka 

lakukan juga menemukan bahwa penerapan SIM dalam pengelolaan logistik di beberapa 

pemerintah daerah memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja administrasi 

dan operasional. Melalui pelatihan dan sosialisasi penggunaan sistem informasi berbasis komputer, 

aparat pemerintah menjadi lebih terampil dalam menggunakan teknologi untuk mendukung 

kegiatan operasional, serta mampu mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang timbul dalam 

proses logistik secara lebih efisien. Penemuan ini menguatkan pentingnya pengenalan dan 

pelatihan sistem berbasis teknologi informasi dalam mendukung kemajuan manajerial di instansi 

pemerintah. 

Melihat kondisi ini, kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilakukan bertujuan untuk 

memberikan sosialisasi dan pelatihan tentang penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

dalam pengelolaan logistik di pemerintah daerah. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman dan keterampilan bagi aparatur pemerintah daerah dalam mengimplementasikan SIM 

dengan baik, sehingga dapat mengoptimalkan pengelolaan logistik dan meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. Selain itu, pengabdian ini bertujuan untuk mendorong peningkatan transparansi, 

efisiensi, dan akurasi dalam pengelolaan logistik pemerintahan daerah melalui penerapan teknologi 

informasi. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengenalkan dan melatih aparatur pemerintah 

daerah dalam penggunaan SIM untuk pengelolaan logistik, serta mengedukasi mereka tentang 

manfaat dan pentingnya penggunaan teknologi informasi dalam mendukung efektivitas 

operasional. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan aparat pemerintah daerah dapat lebih siap 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan logistik dan meningkatkan kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada masyarakat. 

 

METODE 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pengelolaan logistik di pemerintah daerah adalah Pelatihan dan Difusi IPTEKS. Metode-
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metode ini dipilih untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan keterampilan praktis terkait 

penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam pengelolaan logistik, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam operasional pemerintah daerah. 

a) Pelatihan 

Pelatihan merupakan metode utama yang digunakan dalam pengabdian ini, yang bertujuan untuk 

memberikan keterampilan teknis kepada aparat pemerintah daerah dalam menggunakan sistem 

informasi berbasis komputer untuk pengelolaan logistik. Kegiatan pelatihan ini akan meliputi 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Pengenalan Teori dan Konsep Dasar SIM. Pada tahap awal, peserta pelatihan akan 

diberikan pemahaman mengenai konsep dasar Sistem Informasi Manajemen (SIM) serta 

bagaimana SIM dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan 

logistik. Penjelasan ini mencakup prinsip dasar manajemen logistik, manfaat SIM, serta 

bagaimana penerapannya dalam konteks pemerintah daerah. 

2. Demonstrasi dan Praktik Penggunaan SIM. Setelah pemahaman dasar diberikan, pelatihan 

dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan SIM yang telah dikembangkan khusus untuk 

pengelolaan logistik di pemerintah daerah. Peserta akan dibimbing untuk mengoperasikan 

sistem secara langsung, mulai dari proses pendaftaran barang, pemantauan stok, hingga 

pembuatan laporan logistik. Dengan pendekatan praktik ini, peserta akan lebih mudah 

memahami bagaimana SIM dapat diterapkan dalam kegiatan logistik sehari-hari. 

3. Simulasi Penggunaan SIM dalam Kasus Nyata. Untuk memperdalam pemahaman peserta, 

dilakukan simulasi menggunakan data logistik yang realistis. Peserta akan bekerja dalam 

kelompok kecil untuk memecahkan masalah logistik yang sering dihadapi oleh pemerintah 

daerah, menggunakan SIM yang telah dilatihkan. Simulasi ini bertujuan untuk 

membiasakan peserta dalam mengatasi masalah pengelolaan logistik dengan cara yang 

lebih efisien dan transparan. 

b) Difusi IPTEKS (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) 

Metode difusi IPTEKS akan dilakukan dengan cara mengenalkan teknologi informasi terbaru yang 

dapat digunakan untuk mengelola logistik secara lebih modern dan efisien. Selain pelatihan 

penggunaan SIM, kegiatan ini juga mencakup penyuluhan tentang pentingnya teknologi informasi 

dalam pengelolaan logistik dan penerapan sistem berbasis komputer di instansi pemerintahan. 

Difusi IPTEKS dilakukan dengan menyebarluaskan pengetahuan mengenai teknologi yang relevan 

melalui materi pelatihan, presentasi, dan diskusi interaktif, sehingga aparat pemerintah dapat 

memahami berbagai pilihan teknologi yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses 

pengelolaan logistik. 

c) Pendampingan dan Evaluasi 

Sebagai tambahan dari pelatihan, pengabdian ini juga mencakup tahap pendampingan pasca-

pelatihan. Para pengabdi akan melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa SIM 

yang telah diterapkan berjalan dengan baik di pemerintah daerah. Pendampingan ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh peserta dan memberikan solusi yang 

diperlukan. Selain itu, evaluasi akan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana SIM dapat 

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan logistik, serta untuk melihat kemajuan 

dalam kemampuan aparat pemerintah daerah dalam mengoperasikan sistem. 

Dengan metode Pelatihan yang dikombinasikan dengan Difusi IPTEKS, kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk menciptakan perubahan yang signifikan dalam pengelolaan logistik 

pemerintah daerah, sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik secara keseluruhan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan berupa sosialisasi dan pelatihan 

penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) untuk pengelolaan logistik di pemerintah daerah 

telah memberikan hasil yang signifikan baik dari segi kuantitatif maupun kualitatif. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan aparat pemerintah 

daerah dalam mengoperasikan sistem informasi berbasis komputer untuk keperluan pengelolaan 

logistik. Berikut adalah hasil yang diperoleh selama kegiatan pengabdian ini. 

Hasil Kuantitatif Berdasarkan evaluasi yang dilakukan melalui kuisioner sebelum dan 

sesudah pelatihan, terdapat peningkatan yang signifikan dalam tingkat pemahaman dan 

keterampilan aparat pemerintah daerah dalam penggunaan SIM. Sebelum pelatihan, sebagian besar 

peserta (70%) tidak familiar dengan konsep SIM dan aplikasinya dalam pengelolaan logistik. 

Namun, setelah pelatihan, sebanyak 90% peserta menyatakan telah memahami konsep dasar dan 

mampu mengoperasikan sistem untuk melakukan berbagai fungsi logistik. 

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No Kriteria Pemahaman Sebelum Pelatihan 

% 

Sesudah Pelatihan 

% 

1. Pemahaman tentang SIM 30% 90% 

2. Kemampuan mengoperasikan sistem 25% 85% 

3. Pemahaman tentang manajemen 

logistik 

40% 88% 

4. Keterampilan dalam memecahkan 

masalah logistik 

20% 80% 

5. Pemahaman tentang alur pengadaan 

barang 

35% 86% 

6. kererampilan dalam menggunakan 

perangkat lunak logistik 

15% 75% 

7. Pemahaman mengenai pengelolaan 

persediaan 

50% 92% 

8. Kemampuan dalam menyusun laporan 

logistik 

28% 82% 

9. Pemahaman mengenai manajemen 

distribusi barang 

33% 87% 

10. Kemampuan untuk melacak situs 

pengiriman barang 

22% 78% 

Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang signifikan pada berbagai aspek pemahaman 

dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan tentang penggunaan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) dalam pengelolaan logistik. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas pelatihan 

yang diberikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan aparat pemerintah daerah 

dalam menggunakan teknologi untuk pengelolaan logistik yang lebih efisien. 

Hasil Kualitatif Secara kualitatif, peserta memberikan umpan balik positif mengenai 

pelatihan yang dilaksanakan. Sebagian besar peserta merasa bahwa pelatihan ini sangat berguna 

dan dapat langsung diterapkan dalam tugas sehari-hari mereka, terutama dalam memantau 

persediaan barang, memproses permintaan barang, dan melakukan distribusi logistik. Beberapa 

peserta mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam mengelola logistik secara 

lebih terstruktur dan efisien setelah pelatihan ini. 
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Selain itu, simulasi dan praktek penggunaan SIM yang dilakukan selama pelatihan juga 

membantu peserta untuk memahami bagaimana mengimplementasikan teori yang telah dipelajari 

ke dalam situasi nyata. Evaluasi dari simulasi menunjukkan bahwa 80% peserta mampu 

menyelesaikan tugas logistik dengan menggunakan SIM dalam waktu yang lebih cepat dan akurat 

dibandingkan dengan metode manual yang mereka gunakan sebelumnya. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan aparat pemerintah daerah dalam penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

untuk pengelolaan logistik. Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. 

Peningkatan ini sangat penting mengingat peran pengelolaan logistik yang efisien dalam pelayanan 

publik, dan penggunaan teknologi informasi seperti SIM dapat membawa dampak besar bagi 

pemerintah daerah. 

Analisis Hasil Pelatihan 

Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Peserta Berdasarkan data yang ada, 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta pada berbagai aspek yang terkait dengan SIM 

menunjukkan dampak yang signifikan setelah pelatihan. Pemahaman tentang SIM meningkat dari 

30% menjadi 90%, kemampuan untuk mengoperasikan sistem meningkat dari 25% menjadi 85%, 

dan pemahaman tentang manajemen logistik meningkat dari 40% menjadi 88%. Ini menunjukkan 

bahwa pelatihan yang diberikan telah memberikan dampak yang positif dalam memperkenalkan 

teknologi kepada aparat pemerintah daerah, serta meningkatkan pengetahuan mereka terkait 

pengelolaan logistik menggunakan teknologi. 

Berdasarkan hasil ini, dapat dianalisis bahwa penerapan pelatihan berbasis teknologi 

berhasil mengatasi kesenjangan pengetahuan yang ada sebelum pelatihan. Pengetahuan yang lebih 

mendalam mengenai SIM dan manajemen logistik memberikan dampak yang lebih luas pada 

efektivitas pengelolaan logistik di pemerintah daerah. Sebagaimana dijelaskan oleh Sigit et al. 

(2019), penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan logistik memang dapat meningkatkan 

efisiensi dan akurasi pengelolaan. Hasil yang diperoleh dalam pelatihan ini juga sejalan dengan 

studi-studi lain yang menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi di sektor publik membantu 

memperbaiki transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan sumber daya yang lebih baik. 

Peningkatan Efisiensi dalam Pengelolaan Logistik Selain peningkatan pemahaman dan 

keterampilan peserta, implementasi SIM dalam pengelolaan logistik juga berdampak pada 

peningkatan efisiensi. Berdasarkan evaluasi, sebagian besar daerah yang mengimplementasikan 

SIM melaporkan adanya pengurangan waktu pengelolaan logistik hingga 30-40%, terutama pada 

aspek pengelolaan barang dan distribusinya. Sebelum pelatihan, proses pengelolaan logistik 

membutuhkan waktu yang lama dan terhambat oleh metode manual. Namun, setelah SIM 

diterapkan, proses ini menjadi lebih cepat dan efisien, karena data dapat diakses dengan lebih 

mudah dan akurat. 

Tabel 2. Efisiensi Waktu Pengelolaan Logistik: 

No 
Kriteria Sebelum Pelatihan 

(Jam) 

Sesudah Pelatihan 

(Jam) 
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1. 
Waktu untuk memproses permintaan 

barang 

6 jam 3 jam 

2. 
Waktu untuk mengelola distribusi 

barang 

8 jam 4 jam 

3. 
Waktu untuk melakukan pencatatan 

persediaan 

5 jam 2 jam 

Pengurangan waktu pengelolaan logistik ini menunjukkan bahwa penerapan SIM sangat 

berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional di pemerintah daerah. Sebagaimana 

dijelaskan dalam penelitian oleh Iskandar et al. (2021), penggunaan sistem informasi dalam 

logistik dapat mempercepat alur pengelolaan permintaan barang dan distribusi, sehingga 

mempercepat proses pelayanan kepada masyarakat. Dalam hal ini, penggunaan SIM 

memungkinkan para petugas logistik untuk lebih fokus pada tugas-tugas strategis karena waktu 

yang sebelumnya digunakan untuk proses manual dapat dihemat. 

Dari segi akuntabilitas, hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan data yang lebih sistematis dan 

terstruktur tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga meningkatkan transparansi. Dengan 

menggunakan SIM, setiap transaksi atau pengelolaan logistik dapat terlacak secara jelas, yang 

mengurangi potensi kesalahan atau penyalahgunaan. Hal ini senada dengan hasil penelitian Taufik 

et al. (2018), yang menunjukkan bahwa penggunaan SIM dalam pengelolaan logistik membantu 

memperkuat akuntabilitas dan transparansi di pemerintahan. 

Kendala dalam Implementasi SIM Walaupun ada peningkatan yang signifikan, 

pengimplementasian SIM tidak tanpa tantangan. Beberapa peserta melaporkan bahwa mereka 

kesulitan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, terutama yang belum terbiasa menggunakan 

perangkat lunak berbasis komputer. Kendala utama yang ditemukan adalah kurangnya kompetensi 

teknologi di sebagian aparat pemerintah yang menjadi sasaran pelatihan. Beberapa peserta merasa 

kesulitan dalam mengoperasikan SIM meskipun telah diberikan pelatihan intensif. Kendala adopsi 

teknologi ini merupakan hal yang wajar, terutama di daerah yang masih minim sumber daya 

manusia yang terlatih di bidang teknologi informasi. Susanto (2022) juga menyatakan bahwa 

hambatan utama dalam adopsi teknologi baru di pemerintahan adalah kurangnya pelatihan dan 

kesulitan adaptasi terhadap perubahan sistem kerja. Oleh karena itu, meskipun pelatihan awal 

memberikan hasil yang positif, pendampingan lanjutan sangat diperlukan agar para peserta dapat 

benar-benar menguasai penggunaan SIM. 

Untuk mengatasi kendala ini, program pendampingan pasca pelatihan perlu dilakukan, di 

mana instruktur atau mentor dapat memberikan bimbingan langsung kepada peserta yang 

mengalami kesulitan. Selain itu, program pelatihan berkelanjutan akan membantu peserta untuk 

terus meningkatkan keterampilan mereka dan mengatasi masalah teknis yang mungkin muncul 

setelah pelatihan selesai. 

Keberlanjutan dan Dampak Jangka Panjang Keberlanjutan pengimplementasian SIM 

memerlukan komitmen dari pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya. Setelah 

pelatihan selesai, pengawasan berkelanjutan dan evaluasi teratur diperlukan untuk memastikan 

bahwa SIM tetap berjalan dengan baik dan memberikan dampak jangka panjang. Evaluasi periodik 

akan memberikan umpan balik yang berguna untuk mengetahui apakah sistem yang diterapkan 
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benar-benar memberikan manfaat yang optimal, serta untuk mengidentifikasi kendala yang masih 

ada dalam penerapan SIM di lapangan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Purnama et al. (2020), penerapan SIM dalam pengelolaan 

logistik akan berhasil jika ada dukungan penuh dari pemerintah daerah, baik dari segi kebijakan, 

pendanaan, maupun pelatihan berkelanjutan. Tanpa keberlanjutan dukungan, sistem yang sudah 

diterapkan dapat mengalami kemunduran. Selain itu, komitmen manajerial yang kuat dalam 

mendukung penggunaan SIM menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi jangka 

panjang. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus berkomitmen untuk menyediakan anggaran dan 

sumber daya yang memadai untuk memelihara dan mengembangkan SIM dalam jangka panjang. 

Rekomendasi untuk Peningkatan Keberhasilan Implementasi SIM Berdasarkan hasil 

analisis, terdapat beberapa rekomendasi untuk meningkatkan keberhasilan implementasi SIM: 

1. Pendampingan intensif pasca pelatihan untuk membantu peserta dalam mengatasi hambatan 

teknis. 

2. Pelatihan berkelanjutan agar aparat pemerintah daerah dapat terus mengembangkan 

keterampilan mereka dalam mengelola logistik dengan SIM. 

3. Pemantauan dan evaluasi berkala untuk memastikan bahwa SIM tetap berjalan dengan efektif 

dan memberikan manfaat yang diharapkan. 

4. Komitmen manajerial yang kuat untuk mendukung penerapan teknologi informasi dalam 

pengelolaan logistik. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

aparat pemerintah daerah dalam menggunakan SIM untuk pengelolaan logistik. Penerapan SIM 

membawa dampak positif dalam meningkatkan efisiensi operasional, transparansi, dan akurasi 

pengelolaan logistik. Meskipun ada tantangan dalam adopsi teknologi, dengan pendampingan 

berkelanjutan dan evaluasi periodik, implementasi SIM dapat memberikan manfaat jangka panjang 

yang optimal bagi pemerintah daerah. 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) untuk pengelolaan logistik di pemerintah daerah menunjukkan hasil 

yang positif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan aparat pemerintah daerah. 

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta tidak familiar dengan SIM, namun setelah 

mengikuti pelatihan, mayoritas peserta mengaku sudah memahami konsep dasar SIM dan 

mampu mengoperasikan sistem untuk pengelolaan logistik. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa pelatihan yang dilakukan berhasil memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai penggunaan teknologi informasi dalam manajemen logistik. 

Selain peningkatan pemahaman, implementasi SIM juga membawa dampak positif 

pada efisiensi pengelolaan logistik. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, peserta 

melaporkan pengurangan waktu yang signifikan dalam proses pengelolaan logistik setelah 

menggunakan SIM, seperti waktu untuk memproses permintaan barang dan mengelola 

distribusinya. Hal ini membuktikan bahwa SIM dapat mengurangi ketergantungan pada 

metode manual yang memakan waktu dan memungkinkan aparat pemerintah daerah untuk 

lebih fokus pada tugas strategis yang lebih penting. 

Meskipun pelatihan menunjukkan keberhasilan yang signifikan, beberapa 

tantangan tetap dihadapi, terutama terkait dengan kesulitan adaptasi beberapa peserta yang 

belum terbiasa dengan teknologi. Beberapa peserta melaporkan kesulitan dalam 

mengoperasikan sistem meskipun telah diberikan pelatihan. Oleh karena itu, 
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pendampingan pasca-pelatihan sangat diperlukan untuk membantu peserta yang masih 

kesulitan dalam menguasai penggunaan SIM secara mandiri. Dukungan ini juga dapat 

meningkatkan keberhasilan jangka panjang implementasi SIM di pemerintah daerah. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan kontribusi 

positif terhadap pengelolaan logistik pemerintah daerah, meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efektivitas operasional. Dengan pelatihan dan penerapan SIM yang 

tepat, diharapkan kualitas pelayanan publik dapat ditingkatkan melalui manajemen logistik 

yang lebih efisien dan terstruktur. Keberlanjutan penerapan SIM memerlukan evaluasi 

teratur, dukungan dari pimpinan daerah, serta pelatihan lanjutan untuk memastikan sistem 

tetap berjalan dengan efektif. 
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